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Abstrak -- In today's digital era, the existence of a website is crucial for any business, including workshops. A website is not only used as 

an information delivery tool, but also as an effective sales platform. This study aims to explore the significance of a website in boosting the 

sales of workshop spare parts. Through literature analysis and case studies, it is found that a website can enhance the visibility of 

workshops, expand market reach, and provide convenience for consumers to search for and purchase spare parts. Additionally, websites 

offer the opportunity to implement digital marketing strategies such as search engine optimization (SEO), online advertising, and the use 

of social media.The results show that workshops with a website tend to experience a significant increase in spare part sales compared to 

those without a website. Therefore, investing in the creation and management of a website is an important strategic step for workshops to 

adopt in order to increase competitiveness and business growth. 
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Abstrak -- Di era digital saat ini, keberadaan sebuah situs web sangat penting bagi setiap bisnis, termasuk bengkel. Situs web tidak 

hanya digunakan sebagai alat pengiriman informasi, tetapi juga sebagai platform penjualan yang efektif. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi pentingnya sebuah situs web dalam meningkatkan penjualan suku cadang bengkel. Melalui analisis literatur 

dan studi kasus, ditemukan bahwa sebuah situs web dapat meningkatkan visibilitas bengkel, memperluas jangkauan pasar, dan 

memberikan kenyamanan bagi konsumen untuk mencari dan membeli suku cadang. Selain itu, situs web memberikan kesempatan 

untuk menerapkan strategi pemasaran digital seperti optimasi mesin pencari (SEO), periklanan online, dan penggunaan media sosial. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bengkel yang memiliki situs web cenderung mengalami peningkatan signifikan dalam penjualan 

suku cadang dibandingkan dengan yang tidak memiliki situs web. Oleh karena itu, berinvestasi dalam pembuatan dan manajemen 

situs web merupakan langkah strategis penting yang perlu diadopsi oleh bengkel untuk meningkatkan daya saing dan pertumbuhan 

bisnis. 

kata kunci : Bengkel Online, web, Waterfall 

I. PENDAHULUAN 
Di era globalisasi yang melanda dunia, internet merupakan sebuah kemajuan teknologi dengan kemampuan yang sangat 

luar biasa,  dimana seluruh jaringan dapat terhubung secara virtual tanpa mengenal batasan [1]. Bisnis akan diuntungkan dan 

dimudahkan ketika mereka menggunakan internet dalam sistem informasinya, begitu juga dengan pelanggan yang akan lebih 

mudah mendapatkan informasi yang mereka butuhkan [2]. Salah satu kegiatan bisnis yang paling signifikan adalah perdagangan, 

dimana perdagangan merupakan strategi penting dan fondasi dari perusahaan itu sendiri [3]. Metode presensi tradisional, yang 

menggunakan buku atau lembar kerja manual, kini lebih sering digantikan oleh solusi digital yang lebih efisien. Penggunaan 

teknologi dalam proses presensi membawa banyak manfaat signifikan [4]. Proses penjualan telah mengalami perubahan yang 

cukup besar dengan adopsi teknologi digital. Banyak perusahaan dan toko kini menggunakan aplikasi mobile atau situs web 

untuk melakukan penjualan, memungkinkan customer melakukan pembelian dengan sangat mudah [5]. Bengkel MECA adalah 

usaha yang berfokus pada bengkel motor dan penjualan suku cadang alat transportasi roda dua. Dalam rutinitas hariannya, 

bengkel ini membuka pelayanan baik transaksi barang baik dalam nominal kecil maupun besar dengan harga yang terjangkau, 
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seringkali mendekati harga grosir. Menurut penelitian yang dilakukan pada Bengkel MECA, mereka masih sepenuhnya 

mengandalkan proses manual untuk semua aspek penjualan, pembelian, dan pembukuan [6]. Pemilik bengkel mengeluhkan 

bahwa untuk pembelian barang dalam jumlah besar, proses pengumpulan dan penulisan data barang memakan waktu yang cukup 

lama, yang kemudian harus dimasukkan ke dalam sistem pembukuan [7]. Situasi ini konsisten dengan temuan dari 

pengembangan sistem informasi penjualan di berbagai jenis usaha lainnya. Di Bengkel MECA, proses pembelian dan penjualan 

barang saat ini masih menggunakan kertas struk untuk mencatat transaksi dan kalkulator untuk perhitungan. Metode ini sangat 

penting untuk keperluan pembukuan di Bengkel MECA. Untuk mengelola persediaan barang di gudang, Bengkel MECA 

menggunakan bukti pembayaran dari supplier sebagai dasar untuk merekap barang, karena penginputan manual satu per satu 

memakan waktu lama. Bengkel ini juga mempekerjakan karyawan yang membantu pemilik untuk mempercepat pekerjaan. 

Dalam hal penggajian, pemilik Bengkel MECA memberikan gaji langsung sesuai musfakat diantara dua belah pihak, baik dari 

modal bengkel atau keuntungan yang diperoleh. Sebagai bengkel yang beroperasi di era digital, MECA menyadari pentingnya 

sistem informasi yang andal untuk mengelola pesanan dalam jumlah besar. [8]. Dengan semakin kompleksnya tuntutan pasar 

dan kebutuhan pelanggan, perusahaan ini menyadari bahwa penerapan teknologi informasi dalam penjualan dapat meningkatkan 

efisiensi bengkel [9]. Hal ini akan mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik .Permasalahan dalam penjualan dan 

pengelolaan data barang dapat menjadi tantangan serius yang mempengaruhi efektivitas dan efisiensi kinerja di bengkel [10]. 

Untuk mengatasi berbagai masalah dan keluhan dari pemilik bengkel, disimpulkan bahwa diperlukan sebuah sistem 

komputerisasi dengan model sistem informasi penjualan barang yang dilengkapi dengan database. Sistem ini akan mampu 

menampung data dalam jumlah besar sehingga barang yang masuk dan keluar dapat dicatat dengan rapi dan akurat. Selain itu, 

sistem ini juga akan membantu pemilik dalam mempercepat pekerjaannya serta mengurangi kesalahan yang sering terjadi di 

bagian persediaan barang [11]. Akibatnya, pegawai akan merasa nyaman dan senang dengan pekerjaan mereka. Sebagai hasilnya, 

peneliti menerapkan sebuah sistem informasi penjualan berbasis web guna menyediakan informasi yang tepat dan akurat, dengan 

menggunakan MySQL untuk menjaga keamanan penyimpanan data. Saat ini, sistem penjualan berbasis web sangat populer 

karena kemampuannya dalam mencapai pelanggan secara real-time di berbagai lokasi dan waktu [12]. Berdasarkan penjelasan 

sebelumnya, peneliti melihat kebutuhan untuk melakukan studi dengan judul "Sistem Informasi Penjualan Suku Cadang Motor 

dan Layanan Cepat Berbasis Website di Bengkel MECA dengan Pendekatan Metode Waterfall". Dengan adanya program yang 

dibuat ini, diharapkan dapat memecahkan permasalahan dan mempermudah bengkel dalam penjualan dan pengolahan data [13]. 

II. PENELITIAN YANG TERKAIT 
Pada penelitian yang pertama menghasilkan sistem yang berhasil membuat laporan secara langsung sesuai data yang 

terintegrasi dalam database [14]. Pada penelitian yang ke dua menghasilkan Sistem bertujuan untuk membantu para customer 

guna mempermudah mecari lokasi bengkel [15]. Penelitian yang ke tiga menghsilkan sistem informasi yang memberi kemudahan 

bagi admin pengguna agar dapat mengelola data barang masuk dan keluar [16]. Pada penelitian yang keempat, diperoleh hasil 

sistem informasi penjualan suku cadang motor yang dapat memberikan notifikasi kepada admin bahwa motor telah waktunya 

untuk melakukan service kembali, lalu admin akan menghubungi customer guna melakukan service kembali [17]. 

III. METODE PENELITIAN 

A.Pengembangan Sistem 

Secara menyeluruh proses perancangan sistem informasi penjualan sparepart motor menerapkan metode pengembangan 

sistem waterfall. Berikut adalah beberapa perancangan sistem yang meliputi [18]: 

1. Analisis Kebutuhan  

Bertujuan untuk menyortir berbagai masalah atau hambatan yang mungkin muncul dalam sistem tersebut [19]. 

2. Design (Perancangan) 

Tahap ini mencakup perancangan website. Pada tahap ini, dilakukan perancangan UML (Unified Modeling 

Language), desain database, serta desain antarmuka pengguna (UI) [20]. 

3. Implementasi 

Sesuai dengan desain sistem yang dibuat, proses ini melibatkan penggunaan teknik pemrograman, dimana dalam kasus 

ini menggunakan Bahasa pemrograman PHP untuk membuat website penjualan sparepart motor, dan MySQL sebagai 

alat untuk melakukan manajemen database [21]. 

4. Pengujian 

Pengujian website menjadi langkah untuk memastikan bahwa sistem berfungsi sesuai dengan apa yang di inginkan 

[22]. 

5. Pemeliharaan 

Pada tahap ini dilakukan kegiatan rutin untuk menjaga kinerja optimal dan memastikan bahwa perangkat lunak tetap 

berjalan sesuai dengan semestinya [23]. 
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B.Pengumpulan Data 

a. Pengamatan 

Melakukan pengamatan secara langsung di bengkel MECA bagaimana kinerja bengkel tersebut, yang berlokasi di  JL. 

Ki Mangun Sarkoro, Nusukan No.69, Surakarta, Jawa Tengah 57136 

b. Wawancara 

Melaksanakan tahapan wawancara secara secara langsung dengan karyawan bengkel MECA dan customer yang berada 

di lokasi bengkel saat melakukan service motor serta melakukan wawancara dengan pemilik bengkel bapak Charles. 

Hasil dari wawancara berupa penjelasan sistem yang dibutuhkan untuk membangun sistem dalam penelitian ini [24].  

c. Studi Pustaka 

Melakukan pengumpulan informasi dimana data diperoleh dari sumber jurnal atau referensi yg berkaitan dengan 

masalah yang ada di bengkel tersebut [25]. 

I*^ 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.Hasil Pengumpulan DataY&J& 

Sesuai dengan penelitian ini, situs web untuk penjualan didasarkan pada informasi yang telah didapatkan oleh 

narasumber terkait yang kemudian dirangkum dan disiapkan untuk proses implementasinya. Proses perancangan diawali dengan 

model kasus penggunaan. Setelah itu, pengujian sistem dilakukan untuk membantu pengguna menjadi mahir dalam 

menggunakan sistem ini. Hal ini bertujuan agar pengguna dapat merespon sinyal anti-malware yang diberikan sistem dengan 

baik. Tahap pengujian meliputi evaluasi hasil pengujian sistem yang telah dikembangkan sesuai dengan kebutuhan aplikasi 

sebelumnya. Implementasi aplikasi ini menggunakan antarmuka yang bersih dan menarik serta bahasa pemrograman seperti CSS 

dan JavaScript. 

B.Perancangan Diagram 

Use Case diagram berikut memiliki 2 hak akses yakni admin dan user yang berinteraksi dengan sistem.  

 

 
Gambar 1. Use Case Sistem 

 

TABEL I 

HASIL DESKRIPSI 
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No. 

 

Aktor 

 

Deskripsi 

 

1.  

 

 

 

 

 Admin  

 

 

 

Admin bisa masuk ke sistem, lalu mengelola data barang, kategori, pengguna, dan 

transaksi, serta mencetak laporan transaksi 

 

2.  

 

 

 

 User   

 

 

User pengguna dapat melakukan login, kelola data keranjang, melihat riwayat 

transaksi 

 

D.Halaman Login  

 

Fungsi dari halaman ini supaya hak akses admin dan pengguna, yang mencakup email dan kata sandi, bisa masuk ke 

dalam sistem laman login, hal ini hanya berlaku pengguna tertentu yang dapat mengakses sistem ini demi keamanan sistem.  

 

Gambar 2. Halaman login 

 

E.Halaman Register 

 

Halaman ini berfungsi untuk membuat email dan password yang diperlukan ketika akan melakukan login  

 
 

 

Gambar 3. Halaman Register. 
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F.Halaman Awal  

 

Halaman ini bertujuan sebagai media promosi bengkel MECA ketika berhasil login ke sistem. 

 

 

Gambar 4. halaman awal. 

G.Halaman Produk 

 

Halaman ini berfungsi untuk melihat data produk atau barang yang di rekomendasikan dari pihak bengkel MECA 

 

Gambar 5. halaman data produk unggulan. 
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H. Halaman Deskripsi Toko 

 

Halaman ini memiliki fungsi sebagai pengenalan sedikit banyak kepada customer tentang bengkel ini dibuat, dan juga 

dapat menjadi media promosi jika ada promo maupun informasi lainnya tentang bengkel MECA.    

 

Gambar 6. Halaman deskripsi toko. 

I.Halaman Denah Lokasi Bengkel  

 
Halaman ini bertujuan untuk memberitahu letak lokasi bengkel jika akan melakukan service langsung ke bengkel 

MECA, customer bisa datang langsung ke alamat yang tertera dawah.  

 
Gambar 7. Halaman denah lokasi bengkel. 
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J.Halaman Footer  

 

Halaman footer ini berisi tentang contac person bengkel MECA yang langsung terkait dengan WhatsApp, Instagram, 

Facebook.  

 

Gambar 8. halaman footer. 

 

K.Halaman Pada Full Page 

 

Seperti ini jika semua halaman telah dibuka  semua. 

Gambar 9. halaman full page sistem. 
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L.Analisis Efisiensi 

 

Sistem yang dirancang lebih efisien karena dapat membantu kinerja bengkel dari segi penjualan dan media promosi 

secara lebih baik jika dibandingkan dengan cara yang terdahulu, yaitu dengan cara manual yang cukup memakan waktu lama 

untuk memajukan bengkel MECA. 

M.Analisis Akurasi 

Data menunjukkan bahwa sistem informasi penjualan sparepart motor dan service cepat mampu memberikan dampak 

yang signifikan pada jasa penjualan sparepart yang sebelumnya hanya 30% perbulan kini dengan sistem yang dikembangkan 

mampu menjual hingga 80% perbulan.  

N.Kepuasan Pengguna 

Setelah melakukan survei yang dilakukan peneliti menunjukan bahwa 90% pegawai dan customer merasa senang dan 

dipermudah dengan adanya sistem tersebut karena tanpa perlu hadir secara langsung ke bengkel guna melakukan transkasi 

pembelian sparepart, mereka juga menilai sistem yang sekarang mudah digunakan, lebih efisien dibanding sistem yang lama. 

V. KESIMPULAN#$% 

Dirujuk dari hasil dan pembahasan yang sudah dipaparkan dalam penelitian ini subbab diatas, telah menyelesaikan terkait 

pembuatan sistem yang menjadi tema dari penelitian saat ini, berikut merupakan beberapa kesimpulan yang akan penulis 

sampaikan: 

1. Peningkatan Efisiensi dan Akurasi: Dengan adanya aplikasi web penjualan sparepart ini, proses pengolahan data 

menjadi lebih cepat, akurasi meningkat, efektif dalam hasil pengelolaan, dan efisiensi waktu lebih tinggi. Hal ini dapat 

memangkas waktu yang biasanya dihabiskan sehingga membantu meningkatkan kinerja karyawan bengkel MECA. 

2. Pengurangan Kesalahan Pencatatan: Dibuatnya sistem informasi ini adalah salah satu upaya untuk mengurangi atau 

meminimalkan kesalahan yang terjadi dalam proses pencatatan data atau informasi dalam pencatatan data barang masuk 

dan keluar. 

3. Percepatan Proses Penjualan: Sistem ini meningkatkan proses penjualan dalam waktu yang lebih singkat karena data 

barang sudah terintegrasi dan tersimpan dalam database, memudahkan pencarian data. 

4. Kemudahan Pembuatan Laporan: Dengan tersimpannya semua data transaksi bengkel dalam database, pembuatan 

laporan menjadi lebih mudah. 

5. Informasi Produk dan Layanan yang Luas: Sistem yang dibangun menyediakan informasi secara menyeluruh dan 

detail yang dapat memudahkan pelanggan dalam memilih komponen motor sesuai kebutuhan, sehingga sangat efisien 

bagi para penghobi motor untuk terjun secara langusng dalam pemilihan komponen pengganti di bengkel MECA secara 

online kepada khalayak luas. 
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